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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan didalam penelitian ini data sekunder, periode observasi data yang digunakan dari tahun 2011 sampa dengan 2014. Pada penelitian ini variabel penelitian yang digunakan dapat dikelompokan menjadi dua. Variabel pertama yaitu variabel independen yaitu debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage, dan time interest earned, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model regresi panel serta pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji f. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan ditemukan bahwa debt to equity ratio, debt to total assets dan time interest earned secara individual berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia, sedangkan degree of financial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.
Kata Kunci 	Debt To Total Assets Ratio, Debt To Equity Ratio, Degree Of Financial Leverage, dan Time Interest Earned	

ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence of the influence of capital structure on profitability in food and beverage companies on the Indonesia Stock Exchange. The type of data used in this study is secondary data, the data observation period used from 2011 to 2014. In this study the research variables used can be grouped into two. The first variable is the independent variable, namely debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage, and time interest earned, while the dependent variable used is profitability. Hypothesis testing is done using the panel regression model and hypothesis testing is done by t test and f test. Based on the results of testing the hypothesis that has been found that debt to equity ratio, debt to total assets and time interest earned individually have a significant effect on profitability on food and beverage companies on the Indonesia Stock Exchange, while the degree of financial leverage does not significantly influence profitability on the company food and beverage on the Indonesia Stock Exchange.
Keywords	Debt To Total Assets Ratio, Debt To Equity Ratio, Degree Of Financial Leverage, dan Time Interest Earned


PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pada beberapa tahun terakhir pergerakan perdagangan saham yang terjadi di Bursa Efek Indonesia cenderung fluktuatif, setelah mencatatkan diri sebagai salah satu pasar modal dengan angka pertumbuhan tertinggi, pergerakan kinerja yang terjadi mulai mengalami penurunan akibat terjadi gejolak pada nilai tukar Rupiah akibat tekanan beberapa mata uang kuat, nilai koreksi nilai psikologis Rupiah tertinggi terjadi pada akhir Agustus 2013 yang lalu. Keadaan tersebut tentu membuat investor mulai pesimis dan lebih berhati hati dalam berinvestasi, sebagai akibatnya mekanisme permintaan dan penawaran terhadap saham mengalami penurunan drastis. Keadaan tersebut mendorong menurunnya harga saham perusahaan secara individual atau pun indeks harga saham gabungan.
Terjadinya penurunan kinerja pasar modal tentu menjadi sebuah tantangan yang dihadapi berbagai perusahaan yang aktif melaksanakan aktifitas perdagangan saham. Jika kita melihat perkembangan basis atau kelompok perusahaan yang terdapat didalam lingkungan Bursa Efek Indonesia, tercatat beberapa indeks yang menandakan kenaikan kinerja pasar. Kenaikan kinerja pasar modal yang tidak terlepas dari performance yang dimiliki oleh perusahaan yang bergerak didalam sektor industri makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.
Setiap perusahaan tentu tidak memiliki kemampuan yang sama baiknya dalam menghasilkan laba, hal tersebut karena adanya sejumlah masalah dan cara yang berbeda dikembangkan perusahaan dalam melakukan pengelolaan sumber dana. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tentu dapat diamati dari profitabilitas. Menurut Ross (2010) profitabilitas adalah bagian kinerja perusahaan yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam melakukan pengukuran terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba ditentukan nilai return on assets.

Perumusan Masalah
Berdasarkan kepada latar belakang masalah maka diajukan sejumlah permasalahan yang akan dibuktikan didalam penelitian  ini yaitu:
1. Bagaimanakah perkembangan debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage, time interest earned dan profitbilitas perushaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
2. Apakah debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage, time interest earned secara individual dan bersama sama berpengaruh terhadap  profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Jakarta ?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, secara umum penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk membuktikan secara empiris:
1. Pengaruh debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage dan time interest earned secara individual dan bersama sama terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Jakarta.
2. Mengetahui dan menganalisis perkembangan debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage, time interest earned dan profitbilitas perushaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
Keterkatan Variabel Penelitian
Pengaruh Debt to Total Assets Ratio Terhadap Profitabilitas
Rosyadah (2011) menemukan bahwa debt to total assets ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Pada model pengujian statistik menunjukan bahwa debt to total assets ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas, hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi porsi hutang yang digunakan perusahaan, akan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan, dengan catatan proses pengolahaan dan pemanfaatan hutang dilakukan dengan efektif.
Ferati dan Ejupi (2012) menemukan bahwa struktur modal yang diukur dengan debt to total assets ratio berpengaruh negatif yang signifikan, hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi komposisi kewajiban yang dimiliki perusahaan akan mendorong menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, temuan tersebut mengisyaratkan bahwa hutang yang tinggi akan semakin mendorong penurunan mereka dalam menghasilkan laba.
Othman et al (2009) menemukan bahwa struktur modal yang dinilai dari hutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, temuan tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi posisi hutang yang dimiliki perusahaan akan memperbesar kemungkinan perusahaan untuk tidak efisien dalam mengelola dana, keadaan tersebut tentu mengakibatkan menurunnya kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, keadaan tersebut dapat terjadi karena tidak efektifnya pemanfaatan dana mengakibatkan perusahaan mengalami dua permasalahan sekaligus yaitu mengalami kerugian dan harus memenuhi kewajiban hutang.
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas
Menurut Janati (2012) debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, didalam model penelitian tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi debt to equity ratio akan mendorong penurunan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, kondisi tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi hutang dan pemanfaatan yang tidak optimal akan mendorong penurunan laba perusahaan.
Ferati dan Ejupi (2012) menemukan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, temuan tersebut menunjukan bahwa tidak selamanya leverage berperan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, karena peningkatan laba juga dapat terjadi karena variabel lain yang berasal dari luar perusahaan, seperti volume penjualan atau pun pendapatan masyarakat.
Othman et al (2009) menemukan bahwa leverage yang diukur melalui debt to equity ratio berpengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, temuan tersebut mengidentifikasikan bahwa peningkatan debt to equity ratio justru akan mendorong penurunan perusahaan untuk mendapatkan laba bersih, jatuh temponya periode pembayaran hutang dan tidak efektifnya pengelolaan dana yang bersumber dari hutang sering mengakibatkan laba yang diterima menjadi tidak optimal.
Nurhasanah (2012) menemukan debt to equity berpengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan,  hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa perusahaan yang digunakan sebagai sampel memiliki kebutuhan sumber dana yang tinggi sehingga kebijakan hutang terus ditingkatkan. Peningkatan kebijakan hutang bertujuan untuk melaksanakan kegiatan ekspansi dan pengembangan produk dalam upaya meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.,
Velnamphy dan Nires (2012) menemukan bahwa debt to equity ratio memiliki hubungan positif dengan profitabilitas perusahaan. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa besarnya kebutuhan perusahaan terhadap sumber dana mengakibatkan kebijakan untuk meningkatkan porsi hutang menjadi alternatif terbaik, dana yang bersumber daru hutang tersebut digunakan untuk melakukan pengembangan produk sehingga dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Pengaruh Degree of financial leverage Terhadap Profitabilitas
Othman et al (2009) menemukan bahwa degree of financial leverage berpengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas, situasi tersebut terjadi karena peningkatan degree of financial leverage menunjukan efektifitas perusahaan dalam mengelola hutang, sehingga dapat meningkatkan laba dan meningkatkan keuntungan yang diterima investor, besarnya jumlah laba yang dijadikan dana untuk memenuhi kewajiban kepada investor tentu akan menurunkan profitabilitas.
Saleem et al (2012) menemukan bahwa degree of financial leverage berpengaruh negatif terhadap return on investmen, didalam model pengujian teridentifikasn bahwa peningkatan nilai degree of financial leverage akan mendorong terjadinya penurunan return on investmen, besarnya jumlah nilai dividen yang diterima investor tentu akan mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Roslan (2013) menemukan bahwa degree of financial leverage berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi nilai degree of operating leverage dan degree of financial leverage akan semakin meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.  Kondisi tersebut dapat terjadi ketika perencanaan dan pengelolaan struktur modal relatif optimal. Sarah dan Mc Greagor (2011) menemukan degree of operating leverage memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Pengaruh Time Interest Earned Terhadap Profitabilitas
Menurut Ross (2010) disamping debt to total assets ratio, dan debt to equity ratio, masih terdapat variabel yang dapat dijadikan indikator pengukuran solvabilitas atau leverage yaitu time interest earned. Menurut Sartono (2010) time interest earned merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan didalam membayar bunga hutang. Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam membayar bunga hutang menunjukan kemampuan perusahaan dalam melakukan pengelolaan hutang relatif baik. Pada penelitian 
Kusumajaya (2013) ditemukan bahwa time interest earned berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, Didalam hasil analisis statistik diperoleh nilai koefisien regresi yang dibentuk oleh variabel time interest earned bertanda negatif, yang mengisyaratkan bahwa semakin tinggi nilai time interest earned akan mendorong menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang diukur dengan return on equity.
Zanora (2013) menemukan bahwa time interest earned berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, hasil tersebut mengisyaratkan bahwa semakin tinggi tingkat bunga hutang yang harus dibayarkan akan semakin mendorong menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Hipotesis
Sesuai dengan landasan teori dan keterkaitan variabel penelitian maka diajukan beberapa hipotesis yang akan dibuktikan didalam penelitian ini yaitu:
H1	Diduga perkembangan debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage, time interest earned dan profitbilitas perushaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan
H2  	Diduga struktur modal yang diukur dengan debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage time interest earned  secara individual dan bersama sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manakanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini berjenis deskriptif dan asosiatif. Deskriptif menunjukan penelitian ini mencoba menceritakan atau menarasikan perkembangan seluruh variabel yang diteliti, sedangkan asosiatif penelitian ini menggunakan pendekatan matematis untuk membuktikan kebenaran hipotesis.

Populasi 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011 – 2014. Untuk mempersempit tahapan analisis data yang akan dilakukan maka dilakukan pengambilan sampel. 

Sampel
Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah perusahaan yang berada didalam kelompok industri makanan dan minuman. Untuk menentukan ketepatan pemilihan sampel yang akan dilanjutkan kedalam tahapan pengolahan data maka digunakan metode purposive sampling. Metode pengambilan sampel tersebut didasarkan pada kriteria khusus yang terdapat pada sampel. Kriteria pemilihan yang digunakan meliputi:
1. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2011 – 2014
2. Perusahaan yang tergabung dalam kelompok makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.

Definisi Operasional 
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan maka variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini dapat dikelompokan menjadi dua yaitu:

Variabel Dependen
Profitabilitas
Menurut Ross (2008) profitabilitas adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Pada penelitian ini untuk mengukur profitabilitas maka digunakan return on equity. Untuk mengukur return on equity maka digunakan rumus sebagai berikut:


Variabel Independen
Didalam model penelitian ini, variabel independen yang digunakan terdiri dari beberapa variabel yaitu:
1. Debt to Total Assets Ratio
Menurut Ross (2010) mendefinisikan debt to total assets ratio sebagai perbandingan antara total hutang dengan total assets yang dimiliki perusahaan pada suatu periode buku, paling sedikit dihitung untuk periode satu tahun. Secara umum debt to total assets ratio dapat dicari dengan menggunakan rumus:


2. Debt to equity ratio
Menurut Sartono (2010) debt to equity ratio adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam melakukan pengelolaan terhadap hutang. Rasio tersebut menunjukan perbandingan antara total hutang dengan modal yang berasal dari pemilik. Untuk mengukur debt to equity ratio dapat dicari dengan menggunakan rumus:


3. Degree of Financial Leverage
	Menurut Ross (2010) mendefinisikan degree of financial leverage merupakan rasio yang menunjukan persentase perubahan earning per share dengan persentase perubahan laba kotor. Untuk mengukur degree of financial leverage maka digunakan rumus sebagai berikut:


4. Time Interest Earned
Menurut Sartono (2010) time interest earned ratio menunjukan kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan dana yang bersumber dari hutang untuk memperoleh laba (EBIT) dengan besarnya beban bunga hutang yang jatuh tempo. Semakin tinggi time interest earned menunjukan beban bunga hutang yang harus dipenuhi perusahaan semakin tinggi, sehingga tentu beban biaya yang dikeluarkan perusahaan menjadi semakin tinggi. Untuk mencari time interest earned dapat digunakan rumus:


Metode Analisis
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang akan dikukan pada penelitian ini maka digunakan metode analisis secara kuantitatif yaitu menggunakan model regresi berganda, uji t-statistik dan uji F-statistik.

Pengujian Normalitas
Berdasarkan tahapan pengujian normalitas yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.3 dibawah ini:
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Normalitas 
	Variabel Penelitian
	Probability

	Debt to total assets ratio
	0.398886

	Debt to equity ratio
	0.191302

	Degree of financial leverage
	0.055994

	Time interest earned
	0.053888

	Profitabilitas
	0.363239


Sumber: Lampiran 1
Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan didalam pengujian Jargue Bera Test telah memiliki nilai probability diatas atau sama dengan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan telah berdistribusi normal, oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.

Pengujian Multikolinearitas
Berdasarkan tahapan pengujian diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.4 dibawah:
Tabel 4.5 Hasil Pengujian Multikolinearitas
	Variabel Penelitian
	Koefisien Korelasi
	Cut Off

	DAR          DER 
	0.066124
	0,80

	DAR          DFL
	-0.210109
	0,80

	DAR          TIE
	0.039027
	0,80

	DER         DFL
	0.096161
	0,80

	DER         TIE 
	-0.298338
	0,80

	DFL         TIE
	-0.115867
	0,80


Sumber: Lampiran 2
Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa masing masing variabel independen yang digunakan di dalam penelitian ini telah memiliki koefisien korelasi dibawah 0,80 oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa masing masing variabel independen yang digunakan terbebas dari gejala multikolinearitas, sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.

Pengujian Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
	Keterangan
	Nilai Statistik
	Prob

	F-Statistic
	0.872739
	0.590609

	Obs*R-Square
	12.65849
	0.553573


Sumber: Lampiran 2
Pada tahapan pengujian heteroskedastisitas yang telah dilakukan diperoleh nilai probability dari observasi R-square sebesar 0,553573. Nilai yang diperoleh tersebut telah berada diatas 0,05. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bawa gejala heteroskedastisitas tidak terjadi pada masing masing variabel penelitian yang digunakan didalam penelitian ini. Oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat dilaksanakan.

Pengujian Autokorelasi
Berdasarkan tahapan pengolahan data dengan menggunakan bantuan program Eviews diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.7 dibawah ini:
Tabel 4.7 Hasil Pengujian Autokorelasi
	Model I
	DW-test

	DW
	2.186424


Sumber: Lampiran 2
Pada Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai Durbin Watson yang dihasilkan adalah sebesar 2.186424. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson telah berada diantara dua kuadran. Nilai yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa -4 < 2.186424 < 4 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi yang akan dibentuk didalam model penelitian ini telah terbebas dari gejala autokorelasi, sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.

Pengujian Statistik
Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan pengujian panel data. Secara umum tahapan pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Analisis Koefisien Determinasi (R-square)
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi diperoleh ringkasan hasil seperti terlihat pada Tabel 4.8 dibawah ini:
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
	Variabel
	R2

	DAR, DER, DFL dan  TIE
	0,304


Dependent Variabel  Profitabilitas
Sumber: Lampiran 3
Pada tabel terlihat bahwa nilai koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar 0,304 hasil tersebut menunjukkan bahwa, debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage dan time interest earned mampu memberikan kontribusi dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on assets yang dihasilkan perusahaan yang berada didalam kelompok industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia sebesar 30,40% sedangkan sisanya sebesar 69,70% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan didalam model penelitian ini.

Analisis Uji t-Statistik
. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program Eviews 8.0. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.9 dibawah ini:
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Hipotesis 
	Variabel Penelitian
	Koefisien Regresi
	Prob

	(Constanta)
	0.811
	0.0003

	Debt to total assets ratio
	14.236
	0.0334

	Debt to equity ratio
	4.263
	0.0116

	Degree of financial leverage
	-0.531
	0.2003

	Time interest earned
	2.175
	0.0003


Dependent Variabel  Profitabilitas
Pada tabel 4.9 terlihat bahwa nilai konstanta yang dihasilkan adalah sebesar 0,811. Nilai konstanta yang dihasilkan menunjukan bahwa jika diasumsikan debt to total assets ratio, debt to equity, degree of financial leverage dan time interest earned dianggap tidak berubah atau konstan maka perubahan profitabilitas adalah sebesar konstanta sebesar 0,811. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa kecenderungan posisi laba yang dimiliki perusahaan Food and beverages di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan.
Didalam model persamaan regresi juga teridentifikasi bahwa variabel debt to total assets ratio memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 14,236. Hasil yang diperoleh tersebut diperkuat dengan nilai probability sebesar 0.0334. Pada tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa probability sebesar 0,0334 < alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa debt to total assets ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia.
Pada model persamaan regresi berganda terlihat bahwa variabel independen yang diukur dengan debt to equity ratio memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 4,263. Hasil yang diperoleh tersebut diperkut dengan nilai probability sebesar 0,0116. Didalam tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa jika probability sebesar 0,0116 < alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan Food and beverages di Bursa Efek Indonesia.
Sesuai dengan model persamaan regresi berganda yang terbentuk terlihat bahwa variabel degree of financial leverage memiliki koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0,531. Hasil yang diperoleh diperkuat dengan nilai probability sebesar 0,2003. Proses pengokahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Dengan demikian terlihat bahwa nilai probability sebesar 0,2003 > alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa degree of financial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat teridentifikasi bahwa variabel time interest earned memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 2,175. Hasil yang diperoleh diperkuat dengan nilai probability sebesar 0,003. Didalam tahapan pengolahan data digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai probability sebesar 0,003 < alpha 0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa time interest earned berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia.

Hasil Pengujian F-statistik 
. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada Tabel 4.10 dibawah ini:
Tabel 4.10 Hasil Pengujian F-Statistik (Model of Fit)
	Variabel
	Prob

	DER, LDER, dan SIZE
	0.000


Dependent Variabel  Profitabilitas
Pada Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa nilai probability yang dihasilkan dalam pengujian adalah sebesar 0,000. Pada tahapan pengujian statistik digunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan tingkat kesalahan sebesar 0,000  < alpha 0,05, maka keputusann Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of financial leverage dan time interest earned  secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Food and beverages di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang akan dibentuk diterima atau dapat diteruskan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.

Pembahasan
Sesuai dengan analisis dan hasil pengujian hipotesis maka dapat diajukan beberapa pembahasan penting yang merupakan inti dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Perkembangan Leverage dan Profitabilitas Perusahaan Food and beverages di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan kepada statistik deskriptif yang telah dijelaskan teridentifikasi bahwa posisi leverage yang dimiliki perusahan food and beverages terus mengalami peningkatan, keadaaan tersebut terjadi karena volume atau aktivitas produksi yang dilakukan perusahaan dari tahun ketahun relatif mengalami peningkatan, untuk mengembangkan aktifitas tersebut mendorong manajemen untuk mengambil kebijakan memperbanyak hutang, untuk meningkatkan aktifitas usaha. Peningkatan nilai hutang juga meningkatkan risiko bagi perusahaan untuk mengalami masalah keuangan atau bahkan kebangkrutan. Oleh sebab itu sangat penting bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan strategis yang jitu dalam rangka menjamin efektifitas realisasi hutang dapat memberikan kontribusi peningkatan nilai bagi perusahaan. 
Sesuai dengan statistik deskriptif yang telah dijelaskan juga dapat disimpulkan bahwa kemampaun perusahaan food and beverages dalam menghasilkan laba terus mengalami peningkatan. Keadaan tersebut menunjukan strategi perusahaan untuk meningkatkan nilai kebijakan hutang yang terlihat dari leverage cukup berhasil, dalam hal ini hutang dapat dimanfaatkan dan dialokasikan dengan sangat baik sehingga mampun meningkatkan kontribusi laba yang dihsailkan perusahaan food and beverages dalam rentang waktu tahun 2010 – 2014 yang lalu. Peningkatan posisi laba yang dihasilkan perusahaan sekaligus menunjukan terjdinya peningkatan nilai yang dimiliki perusahaan sekaligus menjamin eksistensi perusahaan dalam jangka panjang.
	
Pengaruh Debt to total assets ratio Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa debt to total assets ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa semakin tinggi posisi debt to total assets ratio yang dimiliki perusahaan akan semakin mendorong meningkatnya kemampuan perusahaan makanan dan minuman dalam menghasilkan laba. Keadaan tersebut terjadi karena pada umumnya perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki penjualan yang tinggi, selain itu animo masyarakat untuk membeli produk makanan dan minuman sangat besar, sehingga untuk memenuhi hal tersebut perusahaan meningkatkan kebijakan hutang, oleh sebab itu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin tinggi.
Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis pertama konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyadah (2011) menemukan bahwa debt to total assets ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Pada model pengujian statistik menunjukan bahwa debt to total assets ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Othman et al (2009) menemukan bahwa struktur modal yang dinilai dari hutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, Velnamphy dan Nires (2012) menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara debt to total assets ratio dengan return on assets.
Pengaruh Debt to equity ratio Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa debt to equity ratio berpengaru positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi posisi debt to equity ratio yang dimiliki perusahaan akan mendorong meningkatnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Keadaan tersebut terjadi karena perputaran aktifitas perusahaan sangat tinggi, untuk mengimbangi permintaan pasar perusahaan memberanikan diri untuk meningkatkan dana pinjaman kepada kreditur, berkat terjadi efektifitas pemanfaatan dana yang bersumber dari hutang mendorong meningkatnya laba yang dihasilkan perusahan khusus yang bergerak pada kelompok industri food and beverages di Bursa Efek Indonesia.
Hasil yang diperoleh tersebut konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nurhasanah (2012) menemukan debt to equity berpengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Velnamphy dan Nires (2012) menemukan bahwa debt to equity ratio memiliki hubungan positif dengan profitabilitas perusahaan. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa besarnya kebutuhan perusahaan terhadap sumber dana mengakibatkan kebijakan untuk meningkatkan porsi hutang menjadi alternatif terbaik, dana yang bersumber daru hutang tersebut digunakan untuk melakukan pengembangan produk sehingga dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Pengaruh Degree of Financial Leverage Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa degree of financial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh tidak konsisten dengan hipotesis yang diajukan, keadaan tersebut terjadi karena kemampuan perusahaan didalam mengelola hutang relatif baik, sehingga besarnya nilai hutang dapat dimanfaatkan dengan baik, walaupun tidak berkontribusi nyata terhadap profit. Hasil yang diperoleh juga menunjukan bahwa masih terdapat sejumlah variabel yang mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Variabel tersebut meliputi instrument yang berasal dari dalam atau pun variabel yang berasal dari luar perusahaan.
Temuan yang diperoleh didalam pengujian hipotesis ketiga konsisten dengan Othman et al (2009) menemukan bahwa degree of financial leverage berpengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas. Saleem et al (2012) menemukan bahwa degree of financial leverage berpengaruh negatif terhadap return on investmen.

Pengaruh Time interest earned Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat ditemukan bahwa time interest earned berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on assets pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh menunjukan semakin tinggi time interest earned semakin menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin besar posisi hutang atau pembayaran bunga akan mendorong menurunnya laba. Besarnya pembayaran bunga hutang disebabkan adanya peningkatan kebijakan hutang untuk mengipayakan efektifitas usaha dalam rangka upaya peningkatan laba usaha.
Temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis keempat konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut Ross (2010) disamping debt to total assets ratio, dan debt to equity ratio, masih terdapat variabel yang dapat dijadikan indikator pengukuran solvabilitas atau leverage yaitu time interest earned. Menurut Sartono (2010) time interest earned merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan didalam membayar bunga hutang. Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam membayar bunga hutang menunjukan kemampuan perusahaan dalam melakukan pengelolaan hutang relatif baik.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan yaitu:
1. Berdasarkan analisis statistic dekriptif dari masing-masing variabel penelitian yang diajukan dapat disimpulkan posisi leverage yang diukur dari debt to total assets ratio, debt to equity ratio, degree of operating leverarage dan time interest earned cenderung mengalami peningkatan setiuap tahunnya, keadaan tersebut terjadi sejalan dengan peningkatan skala produksi yang dimiliki perusahaan, terpenuhinya kebutuhan pendanaan untuk meningkatkan aktifitas produksi mendorong meningkatnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
2. Debt to total asset ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia.
3. Debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia.
4. Degree of operating leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia.
5. Time interest earned tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek Indonesia.

Saran
Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka diajukan beberapa saran yang tentunya bermanfaat positif bagi:
1. Perusahaan disarankan untuk menjaga stabilitas hutang yang mereka miliki, dalam hal ini perusahaan harus dapat menjaga optimalisasi pemanfaatan hutang yaitu dengan cara mengurangi ketergantungan perusahaan pada hutang, mengingat hutang berisiko bagi kelangsungan hidup perusahaan dimasa mendatang.
2. Perusahaan disarankan untuk berusaha mengoptimalkan pemanfaatan dana yang bersumber dari hutang dengan sebaik baiknya melalui perencanaan alokasi biaya secara tepat dan akurat, saran tersebut tentu sangat penting untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
3. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk mencoba mempebanyak jumlah sampel, serta minimal menambahkan satu variabel baru yang juga mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, saran tersebut sangat penting untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang diperoleh
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